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RINGKASAN 

Penelitian ini membahas masalah KeterKaitan Antara TIK 

Den9a.n Hateri Modul Dan Butir Soal Ujian Akhir Semester 98.1 Dan 

88.2: Untuk Ma.takul iall PIPS2231 Ekonomi Dan Koperasi. Tujuan dad 

penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana keterkiiitan 

antara TIK dengan materi modul dan butir soal ujian akhir 

semester 88.1 dan 88.2 pada matakuliah ini. 

Pembahasa.n pada penelitian 1ni menggunakan pendekatan 

deskriptif dalam melihat keterkaitan antara TIK dengan materi 

mc·dul dan butir sc,al llJian akhir semester. 

Berdasark.;3n hasil pengolahan dan penganalisisan data, m.3.ka 

diperoleh 511atu ~esimpulan bah~a: 

1.	 "'umusan TTK pada setiap modul sudah menggul"lakan kata­

terdapat set i ap scqah 

t2rhllt/sesuai dengan maten yal"lg terdapat pada setl::;p 

kegiatan belajar. 

:;".	 3ul;ir soal uji<'ln akhir semester 3S.1 da,n 88.2 '~O !. 

;,-,dafl cneI"l9"l:'ur dan lTlenga(u pada ,II< yang ",=r<j~~p::ot pada 

-eot i "p n(,dul. 



Kata Pengantar 

Syuku~ alhamdulillah penulis panjatkan kehadi~at Tuhan 

Yang Maha Kuasa yang telah membe~ikan rahmat dan karuniaNya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian yang be~judul 

Keterkattan Anta~a TIK Dengan Mate~i Modul nan Butir Soal Ujian 

Akhir Semeste~ 88.1 nan 88.2 Untuk Matakultah PIPS2231 Ekonomi 

Dan Koperasi. 

Mudah-mudahan hasi I penel i ti ~n ini dapat be~guna untuk 

yang be~kepentin9an dan penulis menyadari bahwa hasil penelitian 

ini masih banyak kekurangannya, hal ini disebabkan ka~ena 

kek;.l~angan dan kete~bata5an pengetahuan yang penulis miliJd. Oleh 

~:a.~ena itu, penulis sangat mengharapkan sekali k~itik dan sa~an 

pembaca untuk pe~baikan penelitian ini. 

Pada kes~mpatan in1, penulis mengucapkan banyak terlma 

k~sih kepada yang terho~m... t: 

1.	 D~5. ·k.elfian k'esaki "lA, selaku pembimbing penelitH.n. 

2.	 Drs. Nc,elli Nasc,etie-n ,'lA, selaku Dek:3.n FVJP-UT. 

3.	 Dr. Ch~istlna S. Mangindaan H.Ed. sel~ku staf Senl')r 

n IF'-IjT. 

4.	 Teman-te,,,an o;t~f FI<IP-UT lang tel. 3h necnba.ntu ·jal "Ill 

:='~null 5 
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KETERKAITAN ANTARA TIK DENGAN ~TERI
 

IlOIlU. DAN 8UTIR SOAL WI AN AKH IR
 

SE"ESTER M5A WIAN 88.1 DAN 88.2
 

MTAKLl.IAH PIPS2231 E1<OI«lIlI DAN KCPERASI
 

PROORAH STLJDI 02 IPS FKIP - UT
 

DAB 1 

PENDAHUllJAN 

1. Latar Belakang 

Keberhasilan suatu program pengaJaran pada suatu perguruan 

tinggi baik negeri maupun 5wasta sangat ditentukan oleh komponen­

komponen yang terlibat dalam proses belajar mengaJar seperti 

Oosen, Mahasiswa, TUjuan Instruksional, Materi Pengajaran, 

Metode f'tengajar, Alat Evaluasi, Kegiatan Belajar mengajar deo.n 

sebagainya yang semuanya itu berinteraksi satu sama lain untuk 

mencapai tUJuan pengaJaran yang telah dirumuskan. 

Universitas Terbuka ~dalah salah satu per guru an tinggi 

yang ada di Indonesia tetapi berbeda dengan perguruan tinggi 

Iainya daLilm rnenerapkan sistem bela.)ar iTlengajdr, dimana pr,)ses 

belajar neng~jar yang dllaksana~an dan dl kembangkan oleh 

Universitas T2rbuka 3d313h slstsom bel.3.j.3.r ).3.f-l\t: .Jauh, hal lnl 

membawa konsekllensl bagl Uni verSI tas Terbuka untllk mengembangkan 

ba/lan bel3jar Y.3.ng 5-eslIai dengan k~but'Jhan itu, sedangkan bagl 

M~h~SlSw~ dituntut untuk leblh banyak bela,Jar mandiri dengan 

bahan belajar ter~ebut. 



Keberhasilan program pengajaran Universitas Terbuka secara 

langsung sangat ditentukan oleh bahan belajar dan mahasiswa 

sedangkan secara tidak langsung ditentukkan oleh Dosen dalam hal 

ini sebagai penulis bahan beLajar dan butir soal ujian serta 

pengembang program bidang studi yang mengorganisir komponen­

komponen tersebut. 

Bahan belajar merupakan komponen yang sangat penting dalam 

oroses belajar mengajar di Universitas Terbuka, sampai saat ini 

bahan belajar yang dikembangkan oleh Universitas pelajaran 

penunjang yang terdiri dari kaset aUdio, siaran radio dan si3ran 

televisi. 

Modul sebagai bahan pelajaran utama mempunyai sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

1.	 Pendahuluan, yang menjabarkan tentang 

a.	 tinjauan singkat materi modul dan relevansinya 

dengan kebutuhan dan pengaJ3man mahasis~a 

b.	 tujuan instruksi,:-nal 

2.	 Peny~)i~n materi Y3ng terdiri dari 

~.	 ur ,,1 an 

b. contoh
 

':. t-:3.tihan
 

d.	 kuncl Ja~aban latlhan 

e.	 rangkuman 



3. Penutup yang terdiri dari 

a. te!i tor mati f 

b. kunci ja~aban tes formatif 

c. umpan balik dan tindak lanjut 

d. daftar kepustakaan 

Sistematika penulisan modul seperti tersebut di atas, 

dimaksudkan agar mahasis~a Universitas Terbuka dapat ~empelajari 

materi perkuliahan secaya mandiyi dan tujuan pengajaYan yang 

telah ditetapkan dapat teYcapai. 

Tujuan instYuksional merLlpalr.an langkah pertama dalam 

pyoses 

pengembangan sistem instYuksional mengenai toplk yang akan 

diajaYlran kayena dengan diYumuskannya tujuan instyus~Qn31, maka 

dihaYapkan tUJuan pengajaYan akan teYcapai. TUJuan i~stYuksiQnal 

disini dimaksudkan adalah peYumusan tentang tingkah laku atau 

kemampuan yang dihaYap~an akan dikuasai oleh mahasi5~a setelah 

,'iengikuti pengajaY~n yang dibeYikan. 

Tu)uan pengajaYan yang hayus dicapai oleh mahasls .... a 

Uni\iey-~itas TeYbulta telc3.h diYumuskan se.:aYa .Imum ,j-.3.lam b.l}uan 

instrukslonal umLim atau yang dislngkat TIU dan penjabarannya 

teYdap3.t d-.3.L'\m tU)U3n 1,15tYuksi,)nal khusus atau Y-.3.ng disingk3.t 

TIl( seperti telah terc3ntum dl setiap modul pada mal<uliah 

ters<:!but. TUJuan instyuksional khusus inl ber 1 si ~2nt3ng 

kemampuan-kemampuan yang diharapkan dikuasai oleh maha.sis ....a, yang 

rhrumuskan seo:ara speslfik d""n l)per-'!.si,:on-.3.1 ;ehlngga nantlnya 

dapat diLlkuy. Oleh kar",na itu peyumusan TIl< rTlenggunakan ~3t3 
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mendemonstrasikan, memb~dakan, membandingkan, menggolongkan dan 

sebagainya. Dalam pen~litian ini yang aka" dibahas adalah tujuan 

instruksional khusus atau TIK. 

Tujuan pengajaran dapat tercapai apabila semua komponen 

yan~ ada di dalamnya dapat diorganisir sedemikian rupa sehinggga 

dapat bekerjasama dengan harmonise Bagaimanapun baiknya tUJuan 

pengajaran yang telah dirumuskan apabila tidak didukung oleh 

mated pelajaran yang sesuai dan penggunaan alat evaluasi yang 

mantap, maka kemungkinan besar tujuan pengajaran tersebut tidak 

akan tercapai. 

Tujuan instruksional khusus PIPS2231 Ekonomi dan Koperasi 

akan t.ercapai apabila didukling oleh mated pel ajar an yang seslJai 

dengan tujuan instruksional khusus tersebut. Oleh karena itu l 

bahan pelajaran merupakan komponen yang harus dikuasai oleh 

mahasiswa karena akan menambah keterampilan, pen~etahuan atau 

terjadi perubahan tingkah lakunya. Untuk mengetahui sejauh mana 

penguasaan bahan pelajaran dan TIK yang telah dieapai oleh 

mahasis....a, diperlukan suatu evaluasi. Uji.3,n althir semester 

sebagal alat evaluasi dapat dikatakan efekti f dan dapat dipereaya 

kear,dalanny~ ad~l3.h -",p3bila dapat mengukur kemampuan yang telah 

di rL.muskan dal am TIK. 

Butir :'('0.[ PIPS2:231 Ekonomi dan ,,"operasi yang digunakan 

dc3.1c3.m ujian 3Ul1r =2'ile~t2r :33.1 dan 88.2 dibuat oleh dosen atau 

penulis soal yang berasaJ dari perguruan tinggi ~egeri lain 

dengan ped';:'iI1.an pad~ kl51-kisi s,)al yang t.elah ditetapkan ·)leh 

FKIP-UT. Untuk matakuliah PIPS2231 Ekonomi dan Koperasi yang 

berbotbot 2 Sk,S, juml ah ~'jal adal3.h ;,eb3gc3.i 

beri~ut, 'O.?banyak 6 butir 5(",a1, modul 2 dan 3 lIo3S1ng­



masing 7 butir soal, dan modul 4 sampai dengan 6 masing-masing 

berjumlah 20 butir soal, jadi seluruh butir soal berjumlah 80 

butir soal. Untuk komposisi jenjang kesukarannya adalah Cl=20 'lor 

C2=40 'lo, C3= 30 X, dan C456=10% • 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi masalah 

pada keterkaitan antara TIK dengan ~ateri ~odul dan 8utir Seal 

Ujian Akhir Semester 88.1 dan 88.2 ~atakuliah PIPS2231 Ekonomi 

Dan Keperasl. 

2.	 P1asalah 

Atas dasar uraian pada latar belakang tersebut di atas, 

maka yang menjadi permasalahan adalah 

a.	 Apakah TIK telah dirumuskan dengan benar? 

b. Apakah ada keterkaitan antara TIK dengan materi modwl ~ 

c. Apakah butir 50al ujian akhir 3emester 88.1 dan 88.2 

menga':u pada TIK? 

3.	 Hipotesis 

Pada penelitian lni, penulis ingin membuktikan mengenai 

hal-hal sebagai b8ri~ut: 

a.	 TerdapOl.t >et;edaltan antara TIK dengan materi m,JdLlI 

b.	 Terdapa.t ket~rkaitan anta.ra TIK denga.n butir soal u}ian 

akhir semester 88.1 dan 88.2. 
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BAS II
 

Tinjauan Pustaka
 

I. Pola Dasar Mengajar umu. 

Pengajaran adalah suatu u~aha yang bersifat sadar-tujuan 

dengan sistematikanya terarah pada perUbahan tingkah laku yang 

menuju pada ~edewasaan anak didik. Dalam hal ini yang dimaksud 

dengan perubahan yang terjadi disebab~an oIeh proses pendidikan. 

Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing 

individu-individu untuk mengembangkan diri dalam memjalank3n 

kehidupannya, usaha untuk mengembangkan diri ini merupakan 

perubahan hasil belajar. Agar pengajaran yang dilakukan dapat 

mencapai sasaYan yang diinginkan) maka perlu menggunakan su~tu 

teoyi atau pola dasar mengajar. Secard umum pola dasar menga)ar 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

E4 E5 En 

__--,' n n __ n __ •• n n nn. 

Ku ... iku~~lm I TIJ=->:\psl,,-.:\p p\:->:I~l T p 
<C---------------------------------~ 1 ~\ 

---_.._--_._------------_._--------~ 
Et E2 E3 

gamba\' t. 

;:',:·1 a Da,=,al' :"',engajar Umum 



Gambar di atas menunjukkan suatu proses belajar mengajar 

yang melibatkan komponen-komponennya, proses tersebut melahirkan 

hubungan suatu kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

menyeluruh, dimana untuk mencapai tUjuan pendidikan (TP) tersebut 

didukung oleh Tujuan Instruksional (TI), Pengenalan Siswa (PS), 

Prosedur Pengajaran (PP> dan Penilaian terhadap pro:,ses belajar 

mengajar (P) yang mengacu pada TI, PS, PP, P, TP, Kurikulum 

bahkan kondio;;i situasi yang rleksibel (EI s.d En 1 juga 

berpengaruh terhadap pengajaran yang sedang berlangsung. Dengan 

demikian suatu pola pengajaran dapat berubah sesuai dengan 

kebutuhan, namun demikian tetap harus memenuhi beberapa 

persyaratan ;eperti 

harus ada tujuan yang ingin dicapai 

- materi pelajaran yang disesuaikan dengan tUJuan 

- ada pengaruhnya terhadap anak didik 

nen9adal<an ev?luasi terhadap proses belajar menga.jar. 

0<:,1.3.. o:!3.sar lfIengajar yang di kembangkan di lndonesi a 

berpedO:'l1lan p~da Prosedur Pengembangan Sistem In;;truksional 3.tau 

dic;;ingkat PPSI. Pedoman PPSI yang ditulis ·:Jleh BP31<' sepertl 

berikut ~ni: 

Penger t i 3.n Slstem InstrUKSlonal ,n€'nun Juk 

penqertian peng3.jdran sebagai suatu 5ist~m, 

suatu kesabJan terorganisir, yang terdin dan 

sejuml ah komponen yang sal ing berhubungan satu sa.,na 

lain dalam nencapal tujuan yang dlinglnkan. SebagO'll 

3Ua,tU 51'stem pen9ajar3.n nen9dndung 3eJum!dh k,)mp,~,nen 
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antara lain materi pelajaran, met ode, media, 

evaluasi, yang semua itu berinteraksi satu s~m~ lain 

untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

2.	 Tujuan [nstruksional 

Bagaimanapun sempurnanya tujuan instruksional dibuat, 

tanpa dukungan kerjasama komponen yang ada di dalamnya, maka 

kemungkinan besar tujuan tersebut tidak tercapai. Demikian 

pentingnya fungsi tujuan dalam suatu pengajaran sehinggga dalam 

suatu proses belajaY harus dibuat l'umusan tujuan instyuksion~l 

yang ingin dicapaL Namun demikian tidak setiap (,yang atau 

pendidik dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik. 

Rumusan tujuan instruksi.)nal dapat dikatakan baik, ctpabila 

tujuan instruksional tersebut dirumuskan seeara spesifik dan 

operasional sehing~a nantinya dapat menguKur p~rub~han yang 

mungkin terjadi ke arah pencapaian tujuan tersebut, perubahan 

yang dimaftsud hayuslah ditinjau dan dipusatkan pada perubahan 

tingkah laku an~k didik. 

Menurllt IoHnarno Surakhmad, ada tiga persyaratan yang harus 

di!Jenuhi dalam membuat rl..LmU5an tujuan yang 

operasi')nal dan baH: adalah bah ....a tUJuctn i tu '1arus 

1.	 b~rpu~3.t pada peYub.:;fl3.n tingkah laku ,71UYld 

,nengkhususkan dal3.m bentuk yang terbatas 

3.	 realistik b3.gi ~;=bIJL.Jhan peYk"emlJangan poO'l3)aY 

teYsebut. 

Serlngkali ditemukan tUJuan 1nstruksional yaJlg belLlm atau 

tidak cukup khusus perumusannya, h<!1 ini 3.kan ,nenimbulkan 

~esuLitan nantinya dal3m menentu~<ln aeuan yang cI-'lpat dipakai 

:O?bagal pegangan Jika harus di3d3~3n evaluas1. Ole-h ~l(~nl l1;u 
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tujuan harus dirumuskan dalam bentuk-bentuk yang terbatas dan 

berpusat pada perubahan tingkah laku siswa. 

Tujuan instruksional dapat berbeda tingkatannya, ada 

tujuan yang bersi fat umurIl yai tu tujuan instruksie,nal umurll atau 

ditekankan tentang kedudukan TIk, karen a TIK adalah hasil analisa 

dari TIU. Tirllbul pertanyaan tentang hal ini yaitu mengapa TIU 

harus dianalisis? Untuk menjawab pertanyaan ini terlebih dahulu 

perlu diketahui tentang TrU itu sendiri. TIU ad<!lah tujuan 

instruksional bersifat umum sehingga tidak memberikan pegan9an 

yang mantap untuk menentukan bahan, stratE!gi pengajaran dan 

evaluasi. Namun derlli ki an TIU mempunyai kedLldl..l~an yang sangat 

penting dalam satu siklus pengajaran k~rena TIU m~rupakan hal 

yang prinsipil dan konseptual. Oleh karena itu TIK digunakan 

sebagai alat atau langkah agar HU terc3.pai. D~ngan demikian 

antara TrU dengan TIK saling berhubungan. 

Dalam .nenentukan tLljuan instruksic'nal perlu 

diketahui tentang tujuan kategori kognitif yang dikemukakan olen 

BLOOM ( 1',77) yaltu: 

1. kno.... ledge IPengE!tahuan) 

2. I:':'mpr ehensi on (Pemah3.man) 

3. Applic~_tio:'n (,Penerapan)
 

•• Analysis (Anal isis)
 

5. Syntf1 2s1S I,Slntesls) 

5. E'lal uat 1on (Peni laian) 

Bagaimana ;T,erutnLlSkan tujuan lnstruksional '-f,usus ~'~lng 

baik? 11enurut Ralph Tyler, tujuan pelajaran haruE dlrumuskan 

leblh dahulu seo:ara spesi fik dalam bentLlk ~elaltuan, : ",\-cni .'lpa 

'j~ng ,..;]pat di11ltukan ,:oLen Jnak, a9M !-lasil :.:~r'-;3:.Jran dJpJt 

l 



diukur. 

Dari pengertian di atas, yang lebih diutamakan adalah 

tingkah laku murid. Bentuk-bentuk tingkah laku murid itu adalah 

keterampilan menggunakan sesuatu 

- sanggup mengambil keputusan 

- membedakan dua buah benda 

- mengingat informasi 

DaTi bentuk kelakuan tersebut diatas, maka d~pat dibuat fumusan 

tujuan in$tru~$ional khusus yang dimulai dengan kalim.lt sis .....a 

dapat mel akuk,m 

Contoh 

Setelah mempelajari materi pelajaran ini sis.....a d~pat 

- terampil menggunakan sesuatu
 

- sanggup mengambil keputusan
 

- membedakan dua buaM benda
 

- mengingat informasi
 

ContOM di at.l§ digunal<an kat a ker ja yang menun.Jukl<: 03n be" ~"'lk 

kel akuan yang dapat di amati dan di ukur sebagai hast 1 bel ajar. 

3. Evaluasi 

Langkah berikut satelah TIK difumuskan 0'2balknya 100ngsung 

Inembuat o!lat pengu~'Jf 3t-JU ~es '-.lntuk ·llenllli -,-pak3h TIl< png 

telah disusun 5udah .TIt?ncap3i sasaran ., Jll-a belum naka TIk 

ter5ebut perlu dis.:'mpurn.lkan l~~gi :;ehin9ga akan tei""b.:'ntuk r'j,TIusan 

TIK yang benar-ben3r eapat ,nerubah bngloah laku Sls..a =:ebagai 

hasil beIa.)ar. Jadi fungsi penilaian dislni ada13h aJJ.t untuk 

nengganti dan me("1gu\<ur TIp.: yang dapat jillhat padao;da atau 



karena itu, terdapat hubungan yang erat antara TIK dengan 

evaluasi. TIK dan evaluasi merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain, itulah sebabnya tiap TIK harus 

di~ertai dengan tes penilaiannya. 

Tujuan evaluasi dalam suatu proses belajar mengajar pada 

dasarnya dapat digolQngkan menjadi 4 kategori <Ismed Syarif dan 

Ramdona, 1'383, H 14) yai tu: 

1.	 memberikan umpan bdlik kepad,j guru sebagai d,jsar unt'_ik 

memperbaH:i program ~atuan pelajaran at au pro5es 

I'llengajar. 

2.	 menentukan kemajuan belajar sis~a, antara lain berguna 

sebagai bahan lap'Jrdn kepa.da orang t,lla (pengisldn 

rapor), penentuan kenaikkan kelas dan menentu~an lulus 

tidaknya seorang sis~a. 

3.	 menempatkan siswa dalam situasi belaJar men~3jar yang 

tapat (misalnya untuk penentuan tingkat, ki:"'!lasatau 

jurusan) t sesuai 1engan ti ngkat kemar.lpuan dan, 
karakterlstik l~innya /.3ng dimiliki sis~a. 

4.	 mengenal latar belakang p"ikol,:.gis, ft si k dan 

}ingkungan Sls~a, terutama fang mengalJml kasuLitan 

bel a.]ar ,-,ntuksel3n ]utnya dapat digunakan seb~gai dasar 

Teknol'~'gi pendidikan ;nensy-:ll'atko'.n ",gar tes s02gera dlbua.t 

atau tidak dalOim pr':5es bel,~Jar menga)ar . .]adi I;es memberi~an 

c3rc3h dan bahan petajaran 'lang c3kc3n dlberl:an. 



mengajar. Agar tes dapat dikatakan sebagai alat evaluasi, jika 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur, seperti 

meter untuk men9ukur panjang atau timban9an untuk mengukur berat. 

T•• yang didisain untuk mengukur tujuan instruksional atau 

keberhasilan belajar sislJa/mahasisl.la merupakan alat evaluasi yang 

digunakan untuk mengukur tero:apai tidaknya TIK suatu uni t 

pengajaran. Hal ini dapat pula di gunakan untuk mengetahui 

hubungan antara TIK dengan butir soal. 

Menurut Dick and Carey (1978, H 79), ada empat macam tes 

~ntuk mengu~ur keberhasildn, yaitu: 

1.	 Tes Prasyarat adalah tes yang didisain llntuk mengukur 

apalo:ah mahasis'Na telah ,neml1iki syardt keter~mpilan 

yang diperlukan sebelum ,nengikllti suatu pelajaran? 

Z.	 Tes awal adaldh tes yang digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh 'llahasisl.la telah memiliki keterampilan 

mengenai hal-hal ;ang akan di p<=:!l ~.iar i. 

3.	 T2S akhir adalah tes ~mtLlk mengukur 3pakah mahasisl.la 

telah menguasai keter~mpi13n ;eperti ;ang dirumusk3n 

dalam TlK setelah menglkuti 5uatu program pengajaran: 

4.	 T8S pengukuran t::=ma.j1'.3n ,11ah3;.sw-3 ddal~h tes y-3ng 

ber fungs1 sem~,:am ;nemben k3.n l~t ih~n ~ epada mahas15'''''a 

untuk '-nenel"lQu/) tes ~khl( =et~l3.h :nengt1<'Jl;i 

penga]ar3.n. 

5el~ln itu, 5uatu tes japat dlkata~an baik sebagal al3t 

ukur, Jlka ,-nelnen'_lhi persyarat3.n ~es ;eplO'rti ;ang dikemulc~kan d=~l 

Suharsllni Arikunto 11':/86, H SO) yaitu: 

I.	 ne,npuny,H n_lidiI;T~ 

=eb'_lah tes dapat dl~aLd_an 'dlld 3pabila tes 'ersebut 



dapat mengukur apa yang harus diukur 

2.	 mempunyai reliabilitas. 

Sebuah tes yang mempunyai reliabilitas apabila tes 

tersebut mempunyai sifat dapat dipercaya. 

3.	 mempunyai obyektivitas 

Sebuah tes dapat dikatakan obyektivitas apabila dalam 

melaksanakan tes ter3ebut tidak terdapat unsur pribadi 

yang masuk mempengaruhinya. 

4.	 ,nempunyai praktikabilitas 

Sebuah tes dikatakan memiliki praktikabilitas yang 

tinggi apabila tes tersebut bersi fat praktis, mudah 

pengisian administrasi~nnya, dalam arti 

a.	 mudah dilaksanak~n 

b. mudah memeriksanya 

':. di 1engkapi petun.juk-petunjuk yang jel as 

5.	 mempunyai nilai e~oncmis 

Yang ~imaksud denq.3.n ekonomis disini ·3.dalah pel3.ksan.Hn 

tes tersebut tidak Inembutuhi<.an blaya Y.3.ng ,nahal. 

Untuk mengukur keberf1.3.sil.3.n slJatu proses belaj03.r menga.jM 

setel~h selesainya satu Jnit pe13jar.3.n da13m satu semester 

S~ntlJk untuk at 3.U 

Inenilo:li ~e:l1alnpuan ,l1ent.3.1 j3ng tlnggi seperti 'nenyusun buah 

piktr3.n l.~,gis dan berpikir kritls dan 

Tes essay Juga mempuany~i kelemahan dalam hal pember i an 

penll3.1.3.n '·'.3.rena leblh b~ily~k l'engandung unsur subyektif. res 

obye~tlf naterl 



pelajaran yang lebih luas, jumlah siswa yang besar, juga dapat 

menilai proses mental yang tinggi. Penilaian atau pemeriksaan tes 

yang obyekti f ini lebih mudah dan lebih praktis, setiap orang 

dapat melakukannya bahkan dapat juga dengan komputer. Kelemahan 

penggunaan tes obyektif ini adalah terbukanya kesempatan untuk 

menerka jawaban yang benar. 

Dalam membuat butir s,='al tes perlu diperhatikan beberapa 

faktor antara lain: 

1.	 Butir soal yang dibuat harus sesuai dengan tingkah 

1al<u, b.=.ndisi dan :;tandar yang telah ditetapkan dali\m 

TIK. 

2.	 J'.JmIah twtir soal tes untuk setiap TIK hendaknya dibuat 

lebih dari =:atlJ outir 5':'301, -agc>r T1K dapat diukur. 

Meskipun tidak ada ketent'_!an tegas jumlah outir soal 

untuk settap TIK, hasi 1 riset menunjukkan balH.'a semakin 

sempit suatu TIK sema~:jn sedikit butir s,~al yang 

diperlukan. Seba1ikn;.'_'l., semakin b_3.nyak jU.'lliJ.h TIl(, 
semaldn oanyak Jumlah butir 50a1 yang diperlu"'an untuk 

mengu!lur pr"'5t.::;si :llal'.-asi';wa (Did, and Carey, 1'378, H 

82). 

3.	 8ent~il: tes 11enda~nya ber~entuk tingl:ah la~,u i~·ng 

deng6n tipe mas~~g-nasing tes. 

5.	 Petunjuk Inenger jd~an ~':5 periu dituli5"'an dimgan )elas 

dalam ~enger ;a~an ~es. 



4~ateri Pelajaran 

Di dalam proses belajar mengajar, materi pel ajar an 

merupakan suatu kcmponen yang penting untuk diperhatikan. Menuyut 

Kemp (1977, H 44), yang dimaksud dengan materi pelajaran adalah 

materi pelajaran dalam hUbungannya dengan proses penyusunan 

disain instruksional meYupakan gabungan antara pengetahuan (fakta 

dan informasi yang terillcl), keterampilan (1 angkah-l a>lgkah, 

prosedur, keadaan dan syara~-syaratJ dan faktor sikap. Jadi Kemp 

membedakan antaya knQ...,ledge, :;kill dan attitude. 

l1enurut MenU (1'377, H 37:1, 'l1ateri pelajaran dibedakan 

rnenjadi erl\pat jenis yaitu: 

1. Fact. 

2. Cono::ept. 

3. Procedure. 

4. Prin.:iple. 

Dalam hubungannya dengan ilK dan Tes, materi pelajaran 

dapat .ji jel3.skan sebagai bel' i. kut: 

menyebutkan kapan, mengapa, nama dan dirnana. 

Konsep deflnl::', lcentlftk-asi, klasifikasl d~n ':lYi­

- PI' ,~'sedul' 

- Prlnslp
 

.mtar 3. berbagai ko)nsep.
 

[5
 



BAB II I
 

TUJUAN DAN MANf"AA T PENELl TlAN
 

t. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Mengetahui tingkat keterkaitan antara Tujuan 

Instruksional Khusus dengan Materi Modul dan Butil'" 

Soal Uji-3n akhir Bemesater 88.1 dan 88.'2 pacta 

Matakuliah PIPS2231 Ekonomi dan Koper-asi. 

2.	 Memberikan inf':'rmasi I<epada F/<IP-UT tentang TLn';J~at 

keterkai tan ant.:l.ra Tujuan !nstruksional Khu5L1S dengan 

I'h.teri Modul dan Butir 50-11 IJjian Akhir Semest<;>y 58.1 

dan 8B.2 pada Natakuliah PIPS2231 EkonQmi dan 

K')perasi. 

3.	 Memberikan informasi ¥epada pengembang program bidang 

studi yang bersangkut~n tent3ng tingkat keterkait3n 

antara Tujuan Materi ~:husus dengan Materi l"Iodul dan 

But!!' Soal Ujian Akhir 3emester 88.1 d.3.n 88.2 ;J~lj-Ol 

'1~tahl1 iah P!F'S2231 Ek,:,n,:'mi :jan k_o~er .3.si 

-:hta 

'·eter.l.3.1tOln antar,l TIl' je,"",g,m ~aterl ~,:,dl\l d,m Sutlr 

So"'l UJi.3.n .akhir Se:n~5ter :38.1 dan 88.2 q"d.3. '1.3.t.3. 

r~lliafl PIPS22Jl EJ,:-,JnOml dan k",:>perasi. 
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5.	 Penulis modul dan butir soal akan memperoleh informasi 

tentang keterkaitan antara TIK dengan Materi Modul dan 

Butir Soal Ujian Akhir Semester 88.1 dan 88.2 pada 

Matakuliah PIPS2231 Ekonomi dan Koperasi. 

2.	 ~anfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memb~ya pengaruh 

positif kepada berbagai pihak antara lain 

1.	 Universit~s TerbLika pada umumnya dan F"KIP-UT pada 

khuslJsnya mendapat masukan dalam upaya memperbaild dan 

mengembangJ.:"an ,nodul dan butir soal ujian akhir =,emester 

p?d3. ,nasa Y.3.ng akan datang. 

2.	 F'engembang program bidang studi yang bersangkutan 

dapat Inenget ahui keterkaitan ant ,H"a Tuju.3.n 

Instruksi onal Khusus dengan Mater i Modul dan But i r Soal 

U)~3.n Akhir Semester )3.ng ~kan digunak3n pad~ uji~n 

akhl r seme~ter yang akan datang. 



DAB IV 

METODOLOGI PENEllTIAN 

1. Populasi 

Yang menjadi populasi dal~m penelitian ini adalah modul 

PIP52231 Ekonomi Dan Kope~asi dengan seluruh butir soal uJian 

a~hiT semester matakuliah PIPS2231 EkonQmi Dan ~Qperasi yang 

pern~h diujikan. 

2. Sampel 

3ampel yang digunakan dalarn penelitian ini ~dalah modul 

PIPS223t Ekonomi Dan Koperasi dan butiT soal uji3.n akl,ir semester 

813.1 diln 88.2 PIPS2231 EIt:onomi Dan Koperasi. 

3. Metode Penelitian 

Dalam penelitian Ini ada tiga variabel yang diteliti yaltu 

ketey~ait3.n d'ltai'"d TIl< dengan Nateri M'Jljul dan Butiy 50al U.)Lan 

Alhir Semester 88.1 dan 88.2. Pendekatan fang digunakiln dalam 

p~n=litian tni 3dalah I<uantitatif desJ.riptif. 

4. Pengumpulan Data 

3,:,3,1 U)ian Mhir Semester 88.1 dan 38.2. L"ngk~h yang di311bl1 

,ja.l~'m ~e13\..saT1aaT1 penelitl3.n iT11 ldal"h t",krHY <j.:,k\.;m.:;>n"teT. Qat). 

'n"'H~, dqJer,)l""h dl,~~tdt kemudi ~n die.1ri Il~'bungan -=lntaTa rIIc-. d2r"Jan 

I~~~prl -1'-'dul dan ButlT '3,~ ,1 UJlan :lo"-fnr. 



5. LokdSi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultds Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Terbuka. Penentuan IlJkasi ini berdasarkan beberapa 

pertimbangan yang menyangkut segi waktu, tenaga dan biaya. 



BAB V
 

HASIL DAN PEltBAHASAN
 

1. Keterkaitan antara TIK dengan "ateri Modul 

Hasil dan pembahasan penelitian ini membicarakan masalah 

keterkaitan antara TIK dengan Materi Modu! yang dijabarkan dalam 

format berikut ini: 

I10dul 1 

Tujuan In-struksi':>nal Lhusus 

Setelah mempelajari modul ini, mahasiswa akan dapat 

1.	 menyebutkan p.,ngedian ekonomi 

2.	 menJelaskan arti ~emakmuran 

3.	 membedal<:an mar: ~in-macam kebutuflan 

4.	 menJeldskan sif~t tebutuhan dan sifat alat 

kebutuh,an 

5.	 men.Jelaskan prinsip ekonomi, "!loti f ekonomi dan hukum 

6.	 membedakan ,net ode pendekat.;\n 2-konomi 

7.	 ,fieri )",1 "'51: 3.n pengel't:l.:1n k,:-nsumsl 

,. 
.9. ~,~n.'e13sl.2tn Je~'Jertlan pr':Jdul ;:1
 

,nenJe! ~'"kan pengertl ,n d'i :;tri~Llsi
 



PERPUSTAKAAN 
UNIVERSITAS TERIIUKA 

/'todul 2 

Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah mempelajari modul ini, mahasiswa. dapat 

1.	 menjelaskan ma.zhab ekonami 

2.	 membedakan ma~hab-mazhab ekonomi 

3.	 membedakan sistem perek')no:,mian yang ada 

4.	 menganalisis pertumbuhan perekonomian 

Modul 3 

Tuju~n In5truksi,:·nal f<flU5US 

Setelah mempelajari modul 1ni, mahasis~a akan dapat 

1. menyebutkan bentuk-bentuk badan usaha 

~. ~enjelaskan cpberapa pengertian perusahaan m~nurut para 

ah 1i 

3.	 "e,nbedakcm antara perusahOlan dengan badan Ltsaha 

4. "1\enjela5kan pengerti-:ln Perusahaan Peror",ngan 

5.llen,ielaskan pengerti-:1n Firma dan t:anggung }dwab yang 

b.	 ~en elash\n pengertlan CV da.n tanggung Jd'oiab yang 'lda 

P ~d3. (V 

7.	 :n;:n.li:.'las'"='an penger-l;lan F'T d3n tanggung )dwC'.b lang 1da 

pada PT 

8.	 ,nen)elaskan penger-l;ian ~,:,per~sl dan -1;n';l9un9 )~\oJab yang 
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3.	 menjelaskan pengertian yayasan dan tan9gung jawab yang 

ada pada yayasan 

10.	 menjelaskan pengertian bank 

11.	 menyebutkan jenis-jenis bank yan9 terdapat dikalangan 

masyarakat 

12.	 menyebutkan peranan bank didalam pembangunan 

13.	 menyebutkan macam-macam monopQli 

14.	 menjelaskan pengertian kadin 

15.	 menyebutkan beberapa perusahaan di Indonesia yang 

menjadi milik negara 

l'1adul 4 

Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah ~empelaJari modul ini, mahasisua akan dapat 

1.	 mefl.Jelas~an hukum perkembangan perkonomian 

menyeoutkdfl asas-asas pembangunan nasianal 

3.	 ,r,enyebutkdn moti'lasi pembangunan 

4.	 ;Tlenyebuti<an ha,nbatan-hambatan pembangunan nasional 

S. ,nengu"l.lk3.n sistem p,:,la '.lmum pellta
 

;.1';ererOlng~ i\n sektor p2rnbangunan
 

8.	 ;nenyebutl:an del2.pdn Jahr ;:Jemera.taan 

10.	 ,nembedakan pembangunan sektoral dengan pemban~L,,"lan desa 

dan pembangl\nan k,,:Ita
 

1;. T'enggalJlbar~an hubungan -'!Ion',:,mi desa-ke,t3.
 

-, " 



12.	 menjel~skan ekologi dan lingkungan hidup 

13.	 meyebutkan fungsi pengawasan dari pemerintah 

14.	 menjelaskan beberapa kebijaksanaan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah 

15.	 menjelaskan beberapa bantuan perekonomian yang datang 

dad beberapa negara dan 1embag~ keuangan 

internasional. 

I'I'odul 5 

TUJuan Instruksional Khusus 

Setelah mernpelajari modul ini, mahasiswa dapat 

I. ,nenr:e(ita~3n dasar pembentukan ko:'Per~si di luar negeri 

~. ,nenceritakan casar pembentukan koperasi di dalam negerl 

3.	 ''lE'mbedakan de..sar pembentukan koperasi di dal·:?m dan luar 

di luar negen 

..t. 'TIen;t"l3.s~an l=erkembElngan b:'persai yang ada di Ingggl'"l:'; 

0", ~-=,,;~l ,1.skan p~r ke,nb ang an koper ?si yang ada 01 F'er,~n':l ::; 

~,2nS. '>213Sk3n perl:embangan h:,per 3.si yang :'\da di Jerman 

7,	 ,nen jel.03.si.. an perkembangan k,)per :3.si janq 'da di Indl(1..,.3l , 
8.	 nenJebut~3n ;::Jer~'embangan kopersai yang di anggap ;:H.11 f'o;! 

balk d3.n Inaju di beb!O'rapa negara Elsa1 '.;:.:oper.:lsi 

9.	 :nen;,elaskan jenis koperasl kons'_'msi 

'::3 



11.	 menjelaskan jenis It.operasi kredit 

12.	 menjelaskan jenis kopersai serba usaha 

13.	 menjelaslcan tanggung jawag k,)per .lsi yang bersi fat 

terbatas 

14.	 menjelask:an tanggung ,jawab koperasi yang bersifat 

undang-undang 

15.	 menjelaskan tanggung jawab koperasi yang bersifat tidak 

terbat as 

16.	 menjelaskan gabungan Icoperasi internasional 

17.	 membedakan jeni:::. tanggung jawab yang ada di dalam 

ke,perasi 

f'fodul 6 

TUJuan Instruksional Khusus 

Setelah me,npela,Jari modul ini, lTlahasis'.,:a akan dapc.t 

1.	 menjelaskan landasan-l3.ndasan k.:.pel'",)si di Indonesia 

2.	 menyebutl<:an Lmgsl k'JpEr~ISi b.;l.gi bangsa Indone51'] 

3.	 'lembedakan jenis- jenis lo:operasi yang 3da di rnde,nesia 

4.	 mengenal lsi und",ng-'_:,ndar.g kc'perOlsi di Indor-,esia 

7.	 ,nen)e!"sJ'an p~r:.:;r?n jJ",.nerin!;:;.h ~2rh_Oidap kope-rasi 

:3.	 ,nen;elaskan ,:.31'"3 pe-iaksanaan ':,oper~si 



Keterkaitan antara rlK dengan Materi Modul 

Modul TlK Materi Keterangan 

Namor Nomor Modul 

1 Keg Bel I terk.iit 

2 Keg Bel 1 terkait 

3 Keg Bel I terkait 

4 Keg Bel 1 ter kai t 

5 Keg Bel 2 terkai t 

6 keg Bel 2 ter kai t 

7 Keg Bel 3 terkai t 

8 Keg Bel 4 terkai t , Keg Bel 5 ter kai t 

,
" I Keg Bel I terkai t 

-,- reg B.l 1 
L terkai t 

3 f(eg Bel 3 terkait 

4 Keg 8el 4 terkait 

-, 
~ k"eg Bel terka.i t 

, 
L Keg Bel terkait 

3 Keg !?el terkai t 

4 Veg Bel 1 terkai t 

.5 ~:eg B.l ter!a.lt 

6 ~:'eg Bel 1 terkai t 

7 I<-eg Bel I t-2rkai t 

8 ~'eg Bel teO'alt 

; ,"eg Bel t2d~it; 

1(1 '"eg Bel 1 terkai t 

II (-29 Bel terkai t 

12 ~eg Bel " terkdl t 

13 I<-:eg Bel J terkalt 

14 Keg B.1 4 ted ad 

15 ',eg 8-21 4 ~~r-k~i t 

,5 



-----------------------------------------------------------------

------- ---------- ----------- --------------------------------

Modul T1K Hateri Keterangan 

Nemer Nemer Hedul 

4 I Keg Bel terkai t 

2 Keg Bel 1 terkai t 

3 Keg Bel 1 t er kai t 

4 Keg Bel I ter kai t 

5 Keg Bel 2 terkai t 

6 Keg Bel 2 terkai t 

7 Keg Bel ,
• terkait 

8 Keg Bel 2 ted:ai t 

9 Keg Bel 2 terkdi t 

10 Keg Bel 3 terkai t 

11 Keg Bel 3 ter!<:ait 

12 Keg Bel 3 terkait 

13 Keg Bel , terk-3.it 

14 Keg Bel 4 terkait 

15 ."eg Bel 5 terkai t 

5 1 Keg Bel terkait 

2 ~:e9 Bel 1 terkait 

3 ~:eg Bel terkait 

4 Keg Bel 1 tel' kaj t 

5 keg Bel terkai t 

6 Veg Bel terkait 

7 h~g Bel I;erkd.lt 

,9 Bel I ted'ai te,~ 

'J 29 Bel , terLu t 

10 eo Bel , I;erkal t 

11 r'eg Bel 2 teyb.l t 

12 r-eg 8el 2 teykal t 

13 Keg Bel 3 terkd.l t 
,

14 h~g 8el ter~aLt" ,15 ~':e9 Bel terkai t" 
15 eg Bel 3 t"e,.-kalt 

'6 



Modul T1K Mated Keterangan 

Nomor Nomor Modul 

17 Keg Bel 3 terkait 

6	 I Keg Bel 1 terkai t
 

2 Keg Bel 1 terkdit
 

3 Keg Bel 2 terkait
 

4 Keg Bel 3 terkait
 

5 Keg Bel 4 ter kai t
 

6 Keg Bel •, terkai t
 

7 Keg Bel 6 terkait
 

8 Keg Bel 7 ter kai t
 

9 Keg Bel 7 terkdit
 

Rumusan	 Tujuan InstruksiQnal Khusus yang t2rdapat pada 

PIPS2231 sudah menggunakan ~ata-kat,a yang operasional 

terdapat keterkaitan antara Tujuan rnstru~5i~nal ~_hUSLlS dengan 

mater i modulo 



2. Keterkaitan antara TIK dengan Ujian Akhir Semester 

Modul T!K UAS BB.l UAS 88.2 I<eterangan 

Hornor Nomor Nomor Nomor 

1 1 1 40 

2 

3 

4 

5 3, 54 41 

6 

7 2 

8 4,5 1.2 

9 6 3,4,5,6 

2 1 

2 7 7,B,43 

3 8,9, ,55, 56 '3,42 

4 57 H, 57,58, 

59 

3 1 

0 11,32,5B 10 

3 : ,) 

4 

"0 

6 

7 

8 

'J 

'::8 



-----------------------------------------------------------------

------- ---------- ----------- ---------- ----------------------

l"Iodul TlK UAS 88.1 UAS 88.2 Keterangan 

Nomor Nomor NQmor Nomor 

10 

11 13 

12 

13 11,12,60 

14 

15 

4 1 12,13,60 16,18,-1-6­
, 15• 
3 14 22
 

4 17,33,59 14,47
 

61
 

5 16
 

6 19
 

7
 

B [5, [ "
 

" 35,36,62 20 

[0 

11 

12 

13 [7 

[4 34,37, £=,4 21,23,24 

26 

1-5 25,-15 



Nodul 

Nemer 

5 

6 

TlK 

Nomor 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

3
 

10 

I 1 

12 

13 

14 

15 

16,. 

17 

, 

1
 

4
 

5 

6
 

7
 

8 
,
 

UAS 88.1 

Nomer 

18 

20,38,3'3, 

40,41,43 

21,22,42, 

65 

44 

66 

23,67 

63 

24,45, ,-16 

-,-'7

-.• -, ,-17-,._w, 
-,~28, -- , :;0, 

' ,]1 .""'-,.- , 

S(i 

51,S~,S3 

58 

Ea, "0 

:0 

UAS 88.2 Keterangan 

NomoI'" 

27 

28 

48,49,53 

61 

62, E,4 

50,51 

2'3 

67,58 

30,65,56 

31,32,52 

::;5,53,54 

'55,6':; 
,,:, ::;4,36
-'~', 

-37,56 

3"3 

38 

""0 



"'OOul 1 

Pada modul ini terdapat 5 kegiatan bel aja1' I yaitu 

1• Kegiatan Belajar 

2. Kegi.:ltan Belajar 

3. Kegiatan Belajar 

4. Kegiatan Bel ajar 

5. Kegiatan Belaja1' 

1 mengenai 

2 mengenai 

3 mengenai 

4 mengenai 

5 mengenai 

dari kelima kegiatan belaja1' te1'sebut, 

be1'.jumlah '3 TIK. Penyeba1'an TIK pada 

Konsep Oasa1' 

Dasar-Dasa1' Ekonomi 

Konsum~i 

P1'oduksi 

Distribusi 

~asa1' an yang ingin dicapai 

modul ini dapat dikat3kan 

me1'ata, hal Ini dapat dilihat 

1.	 ~'egiatan belajar 1, 

nomo1' 1 s.d 4. 

2.	 regiatan belajar 2, 

nomo1' 5 dan 6. 

3.	 Kegiatan belaja1' 3, 

nom!)1' 7. 

4.	 Kegiatan bela.)a1' 4, 

5.	 ~,:egiatCln belaja1' 5, 

pada: 

jumlah TIK yang ingin dio.pai TIl'; 

jumlah T1K yang ingin dicapai TIK 

juml"th TIK yang ingin dicapai TIK 

jumlah TIK yang ingin dlcapai Til' 

jumlah TIK yang ingin di':apal TIK 

DOll elm hubungannyd dengan uji 3n akhi1' 'Semeste1', T F' dan 

'T1ate".-j n,:"ju! 'J",ng diuku1' 3d.31.~h TrK n,:omo1' l p.3da kegi;>.t".n bel.3JH 

diukur ,:,1",,11 UA·S '38.1 .,C:.lno1' 1 dan UAS 88.2 ·Jleh n,:,mol'" ..\1). 

Sed.'1ogkan TIl( n·:.,r,.:,1' 2 s.d ~ pada k~gi.a1;3n belaja1' 

te1'dapat buti1' ~oal UAS 88.1 dan 88.2 yang menguku1'nya. 

J I 



TIK nomor 5 pada kegiatan belajar 2 diukur oleh UAS 88.1 

nomor 3 dan 54 dan UAS 88.2 oleh nomor 41. Sedangkan TIK nomoI' 6 

tidak ada butir soal yang mengukur baik pada UAS 88.1 maupun 

88.2. 

TIK nomor 7 pada kegiatan belajar 3 diukur oleh butir 5001.1 

nomor 2 pdda UAS 88.1 dan pada UAS 88.2 tidak ada butLr soal yang 

mengukurnya. 

HK nom·)r 8 pada kegiatan belajar 4 diukur oleh UAS 88.l 

n.:,mor 4 dan 5 dan UAS 88.2 oleh nomoI' 1 dan 2. 

TIK nomor 9 pad a kegiatan belajar 5 diukur olel1 UAS 88.1 

nomor 6 dan UAS 88.2 ,)leh n,:,mor 3,4,5,6. 

Modul 2 

Pada modul 2 terdapdt 3 kegiatan belajar, yaitu: 

1. Mdzhab-Mazhab EkonQmi
 

, ;I~tem-Sistem Ekonomi
 

3. p,-'rtumbuhan Ekonol1'li 

Dart ketlga ~egiatan belaJar tersebut, tujuan yang ingtn dl(apai 

ber JU'lll~h -. flK. Fenyebaran TIK p.2lda ti.?p ~egiatdn bel.2lJar d.2lpat 

dikatakan InHata, hal ini dapat dilihaf; pada: 

·Jem' Buhr soal U11 "In a"hir semester 88.1 .jOIn SS.::-' 

n"ln,:>r _ d i ukur ,:,1 eh UAS 88. 1 nomoI' 7 dan !JAS ,98.::' r,,:,mor 

r.:~,43. 

2.	 ~"'Jlatdn beldJdr ~I TIk yang lngin dicdpai adalah n,)mor 

I d;l,n butir ";'Hl ujian akhir ",emester yang meng\.l~ur hal 

',>, -.;ebut 'ldalah !JAS 8S.1 ncm'::>r 3,'3,55,56 ~edac";llctn "_'AS 



88.2 nomor 3,42. 

3.	 Kegiatan belajar 3, TIK yang ingin dicapai adalah nomor 

4 dan butir soal UAS 88.1 yang mengukur TIK tersebut 

adaJah nomor 57 dan UAS 88.2 nomar 44,57,58,59. 

l"Iodul 3 

Pada modul 3 ini, terdapat 4 kegiatan belaJar seperti 

tersebut di baYah ini: 

1.	 Kegiatan belajar 1 mengenai Bentuk-Bentul< Badan Usaha 

Dan Perusahaan. 

0..	 f(egiatan bel~jar 2 mengenai Bank. 

3.	 Kegiatan belajar 3 mengenai l'Ionopol i. 

4. Kegiatan bel ajar 4 mengenai Perusahaan Di lndonl?o;;;ia. 

Dari ~ eempat kegiatan belajar tersebut T1K yang Ingin di ,:apai 

berjumlah 15 TIl<. Penyebaran TIl< pada tiap kegiatan belajar dapat 

dikata\<an tidak merata, flal ini d3pt dilitlat pada: 

1.	 Kegiatan belajar 1, TIK yang 1ngin dicapai ada:ah nomor 

1 s. d '3 dan bub r soa1 UAS 88.1 hanya menqukur TIK 

(wmor 2 dengan butir soal nom,~r 11,32,58 can UAB 88.2 

nom,~,r 10. TIK n,:>mor 3, di'..lkur ·:deh LIAS 88.1 p3,ja n':,'IK'r 

10 dan UAS 88.2 tidal.' ada ;ang mengukur. TI~': '1'~,f/l<,r 4 

:,38,1 maupun :38.1. 

2.	 ~·egiatan telaJar :::, TIK yang in9in dic.3.pai Oldalah ;",':-;I1':·r 

10,11,12. TIK n·:,m.)r 10 dan 12 tl,jak -"d_'! butl( 5031 LIAS 

98.1 dan 88.2 yang .nenguf..ur TIl( ter ~2but dan TrK n':'mor 

11 diukur h3nia oleh IJAS 88.2 n'~·mor 13. 



3.	 Kegiatan belaja~ 3, 11K yang ingin dicapai adalah nomor 

13 dan hanya butir soal UAS 88.2 nomor 11,12,60 yang 

menguku~nya. 

4.	 Kegiatan belaja~ 4, TIK yang ingin dicapai adalah nomo~ 

14 dan 15 tetapi tidak ada butir 50al UAS 88.1 dan 88.2 

yang mengukur 11K te~5ebut. 

l10dul 4 

Te~dapat lima kegiatan belaja~ yang terdiri dari: 

1.	 Kegiatan belajar 11lengenai Pembangunan Ek:on.:omi. 

2.	 Kegiatan belajar 2 mengenai Pala Umum Pembangunan. 

3.	 Kegiatan bela.jar 3 mengenai Pembangunan Sektoral, 

Pembangunan Desa Dan Pembangunan Kota. 

4.	 Kegiatan bela.jar 4 mengenai Yebijaksanaan F'E1J11bangunaf"l. 

5. Kegiatan belaJa~ 5 Hubungan Ekonomi Inte~nasional. 

Dad kelima kegiatan belaJa~ tersebut, TIl< yang ingin dio:apai 

berJLlmlah 15 TIK. Penyebaran TIK pada tiap kegiatan belajar dapat 

dikatakan merata, hal ini d,?pat dilihat seperti berikut Ini: 

I.	 Kegiatan belaJa~ 1, TIK yang ingin dicapai adalah n0mor 

1 s. d 4. 

" 
~'egiatan bela.:ar -=', TH' lang Ingin di.:apal :!da1ah rK,mar 

5 ?>.d '3 

3.	 ~'egl~tan bela)ar 3, TIk yang ingin di,:apal adalal, r·)~,~r 

10	 s.d 1':2 

4.	 Keglatan belaJar 4, TI)( yang Ingin dl·:apCl.i Oldal~h n,:,mor 

13 dan 1-1 

5.	 ~'eglatan bela.)ar 5, TTK yang di,:apal ad::l!;lh n.>nor 15 
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Oalam hubungannya dengan ujian akhir semester, TIK dan 

materi modul yang diukur pada kegiatan belajar 1 adalah TIK nomor 

1 diukur oleh butir !ioal UAS 88.1 nomor 12,13 dan butir soal 

nomor 60 tidak sesuai dengan TCK materi modul, sedangkan butir 

soal UAS 88.2 nomor 16,18,46 tidak sesuai dengan TIKnya. TIK 

nomor 2, tidak ada butir soal pada UAS 88.1 dan UAS 88.2 diukur 

oleh nomor 15. TIK nomor 3 diukur oleh UAS 88.1 nomor 14 dan UAS 

88.2 nornor 22 tetapi tidak !iesuai dengan TIK. TIK n(·m,:.r 4 diukur 

oleh UAS 88.1 nomor 17,33, 59,61 tetapi butir ~oal nomor 17 tidak 

sesuai dengan TIK dan UAS 88.2 diukur oleh butir s.:.al ncmor 

• 14,47. Kegiatan belajar 2 pada TIK nC'mar 5 diukur oleh UAS 88.1 

n':'mor 16 tetapi butir s·:ral tersebut tidak ~eSI_!_3i dengan TIK dan 

UAS 88.2 tidak ada butir soal yang mengukurnya. TIK nomor 6 

diukur ·:.leh butir soal UAS 88.1 n.:,mor 1'3 tetapi butir soal 

tersebut tidak sesuai dengan TIK dan materi modul sedangkan UAS 

88.2 tldak ada butir 50al yang mengukurnya. TIK nomor 7, butir 

50al UAS 88.1 dan UAS 88.2 tidak ada yang 'llEl1gLlkLirnya. TIK nomor 
) 

8 diukur oleh butir soal UAS 88.1 nornor 15 dan UAS 88.2 nomor 1'3. 

TIK nomor 3 diukur ':lleh butir soal UAS 88.1 nomor 35,36,E2 dan 

IJAS 88.2 nomor 20. ~egi",t3.n bel~.Jar 3, Tn: n·:'ill,:·r 10,11,12 tld3k 

:>da bLitir 3':'211 UAS 88.1 san 88.2 yanQ .Trengukurr-,ya. f<eg13tan 

mengukLirnya dan UAS 88.2 .:rleh nomor 17 tetOl.pi butlr 50211 tersebut 

n':'mor 15 tidak .ida butlr s,:ral UAB 88. \ /.3.ng mengukurnya sedant;;kan 

~JAS 88.2 oleh n,:'mor ':5,-15. 



l'1odul 5 

Pada modul ini terdapat tiga kegiatan belajar yang terdiri 

dar i : 

1- Kegiatan bel ajar 1 mE"ngenai Sejarah Koperasi. 

2.	 Kegiatan belajar 2 mengenai Jeni s Koperasi. 

3. Kegiatan belajar 3 mengenai Tanggung Jawab Koperasi. 

Dad ketiga kegi at-an belajar tersebut TIK yang ingin dicapai 

berjumlah 17 TIK. Penyebaran TIK pada setiap kegiatan belajar 

dapat dikatakan merata, hal ini dapat terlihat sepedi di bawah 

ini: 

1.	 Kegiatan belajar 1, TIK yang Ingln dio:apai .;ldalah nomor 

1 s.d 8. B~tir s0al UAS 88.1 yang mengukur TIY 

berjumlah 8 butir soal, Yelitu nomor 

18,19,20,38,39,40,41,43 untuk TIK nomor 2 deln 

sedangkan TIK nomor 1,3,4,5,6,8 tidak ada butir soal 

yang men9ukurnya. Butir soal n,:om'::or 1'3 tidak sesual 

dengan TIK dan materi modul sedangkan pertanyaan butir 

sl)al n,:.m,::o( 20 tidak sesuai dengan materi modulo Untuk 

LIAS 88.2 yang menguyur TIl< ber,j~mlah 2 butir sc.a1 Yelitu 

n;~"no)r 27 d3.n ::8 lIntuk Tri~ n':,,]':O( 2 dan 5 sedangk-3.n TIk: 

1,3,4,6,7,8 t i da~ ada but i r soal yanq 

",c:n 9 u\< u ('1 Ya. 

2.	 ~-egleltan 'Jel::l)::lr ::., TIl-=': :lang il"l;;lin di,:apal adalah n,:,mor 

dlulo:ur LIAS 88,1 n,:,.-nor --J.4 :.edo:;ng~:an UAS 88.2 tldak 21dd. 

bLitir 0;.:,a1 :rang 111engLilturny"'. TIK ",:,m,:<r 11 diuk'.lr LiAS 
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88.1 namar 66 dan UAS 88.2 nomor 61. TIK namor 12 tida~ 

ada butir 50al UAS 88.1 yang mengukurnya, 5edangkan UAS 

88.2 namor 62,64. 

3.	 Kegiatan belajar 3, TIK yang ingin dicapai adaJah nomor 

13 s.d 17. UAS 88.1 nomor 23,67 mengukur TIK nomor 13, 

UAS 88.1 nomor 63 mengukur TIK nomor 15. TIK 14,16,17 

tidak ada butir s,)al 88. t yang mengukurnya. Untuk UA5 

88.2 nomor 50,51 ~engukur TIK nomor 13, UAS 88.2 nQm~r 

:9 ~engukur TIK nomor 14, UAS 88.2 nomor 67,68 mengukur 

TIK nomor 15, UAS 88.2 nomar 30,65,66 menguKur TIK 

nomor 16 dan TIl, nomor 17 tidak ada butir s.)al UA5 88.2 

yang mengukurnya. 

"'odul 6 

Pad a modul ini terdapat tujuah ~:egiatan belajar ya"g 

terdiri dari: 

t.	 Kegiatan belajar 1 ,nenger3.i Landasan Koper aSl 

Ind,:;.riesia, dengan jumldh TIK yang ingin dicapai adalah 

nome,r 1 dan 2. 

2.	 Vegiatan bel a Jar l1engenai Jeni s l'(,per 6.si Di 

5. Veglatan bel a Jar 5 'Ilengenal PertanggungJawaban 

-,:,per3.S1. T:~ 



&.	 Kegiatan belajar & mengenai Bimbingan Koperasi. TIK 

yang Ingin dicapai adalah nornor 7. 

7.	 Kegiatan belajar 7 mengenai Pengorganisasian Koperasi. 

TIK yang ingin di(apai adalah nomar 8 dan ~. 

Dalam hubungannya dengan ujian akhir semester, butir soal 

UAS 88.1 nomor 24,45,4& mengukur TIK nornor 1 pada kegiatan 

belajar 1, sedangkan UAS 88.2 mengukurnya pada nomor 31,32,52. 

TIK nomar 2 diukur butir soal UAS 88.1 norner 27, sedangkan UAS 

88.2 tidak ada yang mengukurnya. Pada kegiatan belajar 2, TIK 

nomer -3, butlr soal UAS 88.1 yang mengukurnya adalah n(·mor 

25,26,47 dan UAS 88.2 tidak ada yang mengukurnya. Kegiatan 

belajar 3, TIK n(:>mor 4 diukur oleh butir soal !JAS S8.1 nomor 

28,2'3,30 dan oleh UAS 88.2 oleh nomar 35,53,54,55,&'3. fegiatan 

belajar 4, TIK nomor ·5 dilj~Ur ()leh butir soal UAS 88.1 nomor 

31,48,49 dan UAS 88.2 nomar 33,34,3&,37,56. Kegiatan belajar 5, 

TIK n,,:.m,:rr 6 diukur butirsoal UAS 88.1 n,:,mor 50 dan UAS 88.2 

nomor 39. ~':egi at an bel ajar 6, TIK nc.mor 7 bub r soal UAS 88.1 

yang ,nengukurnya adalah nornor SI,52,53,bS dan UAS 98.2 tidak ada 

yang mengukurnya. ~~eglatan tJelajar 7, TIK nomor 8 diukur ,:-leh UAS 

t 1 d",k Ol,:a ~d i r so~\l UAS 88.1 yangnengukurnya dan UA5 88.2. .,:.1 eh 

Oarl 'BSll "nailS,; "ersebut '::;i atas, b",h·.Ja butir:=o31 

'.Jji.3n akhir ;emest:=~ 33.t :-109 ti·jak terkait dengan TlK adal-'lh 

h3nya t2rdapat pada n,:"nor cd "L,l.U 1,,~3 :~ dan yang tidak se'O'Udl 

dengan 'ilater i ,I\.:'dul flanja terdapat p",da nomor 20 atau 1, ,13 "I., 

;edangkan yang ';u:~3.k tedalt -:::!engan TIt< dan nateri .'llodul 



Untuk masa uJian 88.2, TIK yang tidak terkait dengan butir 

soal ujian akhir 88.2 adalah nomor 16, 18,22,46 atau 5,71 % dan 

yang tidak sesuai dengan materi modul adalah tidak ada atau 0 %, 

sedangkan yang tidak terkait dengan TrK dan materi modul adalah 

nomor 17 atau 1,43 Yo. 



DAB VI 

KESII'lPlA..AN DAN SARAN 

1. Keslllllpulan 

Serdasarkan uraian-uraian pada bab-bab dimuka, maka 

pada bab penutup ini penulis mencoba untuk menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.	 Tujuan Instruksional KhusU5 yang terdapat pada modul 

PIPS2231 Ek,::.n,)rni Dan Kopera5i telah dirumuskan dengan 

menggunakan kata-kata yang operasianal. 

1.	 Melihat keterl<aitan antara TIK dengan mated mQdul 

dapat dil<atakan sudah terdapat keterkaitan. 

3.	 Dapat dik3.t.3.kan bahIJd terdapat keterkait·3.n antara 

tujuan instruksional khusus dengan ujian akhir semester 

38.1 dan 88,'2. Hal im dapat dilihat bahIJd '30 iI. dari 

butir soal ujian akhir semester 88.1 dan 88.2 terkait 

dengan TI K. 

2.	 Saran 

1.	 Tu]uan Instruksional ~:hllsus merupakar: sasaran yang 

karena ItU 'OE'bai\'lya setlO'p TII< rlanya terdaoat satu 

2.	 i'1ateri :l,~,j,_r\ :nerup.:ll:'an ;:,enJabaran ·:!3.rl O'Llatu TH:, ,:;.leh 

k,Yena ItU t~3.P t(-pik 3.ta.u ;'Ubt':Oplk hdn.l~ ,r,,;:mpunl·.H TIf:.. 

J.	 :Jalam hubungan dntara TIK dengan U.)ian Akhir ':;e,Tlester, 

sebaikr,ya butir soal Ujian Akhir Semester 'Jlplllh 

ber-jasarl '3n :-:~ /=lng 'Jenar-bendr harus di ~Ua'5al SI'5I.'a. 
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